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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior
(Ocb) Karyawan PT. Perkebunan Nusantara VI|I
Bandar Lampung

Rina Loliyana!, Andala Rama Putra Barusman?, M. Oktaviannur?®
Prodi Magister Manajemen Universitas Bandar Lampung

Abstrak

PT. Perkebunan Nusantara VII Bandar Lampung merupakan perusahaan agrobisnis yang bergerak dalam

bidang budi daya tanaman tahunan dan tanaman semusim,pengolahan hasil perkebunan, serta penjualan dan

pemasaran hasil produk yang meliputi CPO,Karet Spesifikasi Teknis (Technically-Spesfied Rubber | TSR), teh
hitam, serta Gula Kristal Putih.Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
komitmen organisasi terhadap Organizationa Icitizenship behavior (OCB) karyawan PT. Perkebunan
Nusantara VIl Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian adalah semua karyawan PT. Perkebunan

NusantaraVIl BandarLampung yang berjumlah 385 karyawan. Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil
berdasarkan perhitungan metode slovin dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 79 karyawan.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Komitmen, Organizational Citizenship Behavior (Ocb).

Pendahuluan

Setiap Organisasi dipahami sebagai institusi perekonomian yang didirikan dengan tujuan untuk
memperoleh  keuntungan, mempertahankan kelangsungan hidup dan berkembangnya perusahaan
tersebut.Sumber daya manusia, merupakan faktor yang berperan dalam perusahaan maupun organisasi, sumber
daya manusia mendapatkan perhatian utama sebagai salah satu faktor internal yang berperan penting dalam
suatu badan usaha atau perusahaan negara maupun swasta. PT. Perkebunan Nusantara VII Bandar Lampung
merupakan perusahaan agrobisnis yang bergerak dalam bidang budidaya tanaman tahunan dan tanaman
semusim, pengolahan hasil perkebunan, serta penjualan dan pemasaran hasil produk yang meliputi CPO, Karet
Spesifikasi Teknis (Technically-Spesified Rubber/ TSR), teh hitam, serta Gula Kristal Putih. PT. Perkebunan
Nusantara VIl Bandar Lampung terdiri dari beberapa bagian yaitu sekretaris perusahaan, satuan pengawas intern
(SPI), tanaman, teknik, pengolahan, pengkajian, keuangan, akuntansi, pemasaran, pengadaan, sumber daya
manusia, umum dan BKL (Bina KeluargalLansia). Sebagai perusahaan besar PT. Perkebunan Nusantara VII
Bandar Lampung didukung oleh banyak tenaga kerja (karyawan).Kegiatan saling interaksi antar banyak orang
tersebut sering memicu terjadinya konfik antar karyawan.Salah satu indikator dalam menilai baik tidaknya OCB
dalam perusahaan adalah peacekeeping, yaitu tindakan-tindakan yang menghindar dan menyelesaikan terjadinya
konflik interpersonal (sebagai stabilator dalam organisasi). Dengan demikian OCB dapat dikatakan baik apabila
karyawan dapat menyelesaikan konflik interpersonalnya. Permasalahan yang terjadi terkait dengan
kepemimpinan pada PT.Perkebunan Nusantara VII Bandar Lampung yaitu tidak adanya rapat rutin setiap
bulannya antar pimpinan dan karyawan untuk mengevaluasi hasil kerja.Pimpinan tidak pernah membuka forum
diskusi bebas untuk mendengarkan kritik dan saran dari seluruh karyawan yang menjadi bawahannya.Selain itu
pada PT. Perkebunan Nusantara VII di Bandar lampung terjadi permasalahan terkait dengan komitmen
organisasi yang terindikasi dari banyaknya karyawan yang berhenti bekerja dengan masa kerja kurang dari
1tahun.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap organizational citizenship behavior (OCB)
karyawan PT. Perkebunan Nusantara V11 Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB)
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karyawan PT. Perkebunan Nusantara VI BandarLampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap organizational
citizenship behavior (OCB) karyawan PT. Perkebunan Nusantara VIl Bandar Lampung.

Kepemimpinan

Blancard dan Jersey (dalam Tohardi,2002), Oktaviannur & Adithya (2016), mengemukakan,
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu dan kelompok dalam usaha mencapai tujuan
dalam situasi tertentu. Terry (1960) menganggap kepemimpinan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang
agar bekerja dengan rela untuk mencapai tujuan bersama.

Komitmen Organisasi

Menurut Robbins dan Judge (2012) komitmen pada organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang
anggota memihak pada suatu organisasi dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam
organisasi itu. Komitmen adalah sikap anggota untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-
upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan organisasi.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut Robbins dan Judge (2012), Barusman dan Mihdar (2014) Organizational Citizenship Behavior
adalah perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan namun
mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif. Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku
yang melampaui job description formal, persyaratan minimal yang diharapkan oleh organisasi dan
mempromosikan kesejahteraan rekan kerja, kerja kelompok, atau organisasi.

Kerangka Pikir Penelitian
Kepemimpinan

1. Kemampuan Analitis Komitmen organisasi

2. Keterampilan Berkomunikasi _ 1. Kepercayaan dan penerimaan

3. Keberanian 2. Tercapainya kepentingan organisasi
4. Kemampuan Mendengar 3. effective commitment

5. Ketegasan 4. continuance commitment
Organizational citizenship behavior (OCB) (SArTﬁ;”;?gYe ggfg"tmem

1. Altruism

2. Cuvucvirtue
3. Conscientiousness L
4. Courtesy

Gambar 1. Kerangka pikir

Hipotesis Penelitian

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada PT.Perkebunan
NusantaraV11 di Bandar Lampung.

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB) PT.Perkebunan
Nusantara V11 do Bandar Lampung.

3. Gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh cde terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) PT. Perkebunan Nusantara V11 di Bandar Lampung.

Metode Penelitian

JenisPenelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Jenis penelitian
kuantitatif asosiatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel
bebas yaitu gayakepemimpinan(X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap organizational citizenship behavior
(YY) dengan menggunakan data dalam bentuk angka yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada
karyawan PT. Perkebunan Nusantara V11 Bandar Lampung.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di PT. PerkebunanNusantara V11 di Bandar Lampung. Waktu penelitian
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dimulai pada bulan Juni 2018.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2010:73). Populasi dalam penelitian adalah semua karyawan PT. Perkebunan Nusantara VIl Bandar Lampung
yang berjumlah 385 karyawan. Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan perhitungan metode slovin.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas dan Uji Realibilitas

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah.Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan ketapatan/kesahihan
atau keadaan suatu alat ukur dalam penelitian. Supriyanto (2008). Menurut SuharsimiArikunto (2010), suatu
kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner tersebut memiliki taraf kepercayaan yang tinggi dan memiliki
kemantapan atau ketepatan, dengan menggunakan koefisien Alfa (CronBach Alpha). Setelah hasil nilai
Koefisien Alfa (CronBachAlpha) didapatkan maka nilai tersebut dibandingkan dengan r-hitung pada tabel nilai
r. Jika nilai Alfa > r-tabel maka pertanyaan tersebut reliabel.Sebaliknya jika nilai Alfa < r-tabel maka pertanyaan
tersebut tidak reliabel.

Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menjelaskan pengaruh parsial dan serempak dua variabel bebas yaitu kepemimpinan (X1) dan
komitmen organisasi (X2) terhadap variabel tidak bebas atau variabel terikat yaitu OCB (Y) maka digunakan
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda sendiri digunakan untuk mengetahui ada tidak nya hubungan
antar dua variabel bebas X1 dan X2 dengan variabel terikat (Y) yang dinyatakan dengan persamaan:
Y=a+blXI +b2X2 +¢
Keterangan:
Y= Variabel terikat (Kinerja)

a = Nilai konstanta

bl = Koefisien regresi/intersep variable bebas(X1)
b2 = Koefisien regresi/intersep variabel bebas (X2)
X1 = Variabel bebas (kepemimpinan)
X2 = Variabel bebas (komitmen organisasi)

€ = Faktor pengganggu

Pengujian Hipotesis
1. Uji Statistik t (Uji Parsial) Uji statistik t atau uji parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh variabel bebas secaraindividual dalam menjelaskan variabel terikat (Ghozali,2009). Uji t
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabelindependennya.
2. Uiji Statistik F (UjiSimultan)Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada tidaknya pengaruh antara
variabel dependen terhadap variabel independen secara bersama-sama.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dihasilkan nilai setiap instrumen variabel
memberikan hasil yang baik. Setiap indikator dari pernyataan dikatakan valid karena menghasilkan nilai r hitung
yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,378. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa kepemimpinan
(X1), komitmen organisasi (X2) dan organizational citizenship behavior(Y) mempunyai nilai cronbach alpha
sebesar berada diantara 0,800-1,000 sehingga mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 1. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikan a Kondisi Hasil
Kepemimpinan 0,110 0,05 Signifikan > o | Normal
Komitmen Organisasi 0,065 0,05 Signifikan > o | Normal
Organizational Citizenship Behavior 0,057 0,05 Signifikan > o | Normal
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Sumber: Data primer tahun 2018

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1 diketahui bahwa nilai signifikan variabel kepemimpinan sebesar
0,110 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari a (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan
berdistribusi normal. Nilai signifikan variabel komitmen organiasasi sebesar 0,065 yang berarti bahwa nilai
tersebut lebih besar dari o (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa komitmen organisasi berdistribusi normal. Nilai
signifikan variabel organizational citizenship behavior sebesar 0,057 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih
besar dari a (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa organizational citizenship behavior berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

\Variabel Signifikan |A Kondisi Hasil
Kepemimpinan —  terhadap, ;) 0,05 [Signifikan > o Linear
organizationalcitizenshipbehavior
Komitmen organissi terhadap
organizationalcitizenshipbehavior
Sumber: Data primer tahun 2018

0,148 0,05 Signifikan > a Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikan antara kepemimpinan
terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0,141 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari o
(0,05) maka dapat dinyatakan bahwa model regresi antara kepemimpinan terhadap organizational citizenship
behavior berbentuk linear. Nilai signifikan antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship
behaviorsebesar 0,148 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari a (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa
model regresi antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior berbentuk linear.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai VIF Kondisi Hasil
Kepemimpinan 1,772 VIF <10 Tidak terjadi multikolinearitas
Komitmen Organisasi 1,772 VIF <10 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data primer tahun 2018

Berdasarkan hasil uji multi kolinearitas tabel 3, diketahui bahwa nilai VIF kepemimpinan sebesar 1,772
yang berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 10 maka dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan tidak terjadi
multikolinearitas. Nilai VIF komitmen organisasisebesar 1,772 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
10 maka dapat dinyatakan bahwa komitmen organisasi tidak terjadi multi kolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4. Regresi Liniear Berganda

Unstandardized Coefficients
Model
Behavior
(Constant) 17,413
Kepemimpinan 0,131
Komitmen Organisasi 0,603
a. Dependent Variabel: OrganizationalCitizenshipBehavior

Berdasarkan analisis regresi linear berganda pada tabel diatas, diketahui bahwa persamaan regresi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Y = 17,413 + 0,131 X1 + 0,603 X2

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji t Kepemimpinan terhadap Organizational Citizenship Behavior
Variabel t Hitung | t Tabel | Sig a Kondisi Keterangan

Kepemimpinan 3,420 1,991 0,00 0,05 thitung > t tabel Ho ditolak
1 dan sig<a

Sumber: Data primer tahun 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung kepemimpinan (X1)
terhadap organizational citizenship behavior sebesar 3,420 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Dengan demikian
t hitung 3,420> t tabel 1,991dan nilai signifikan<oyang artinya HQ ditolak maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior.

32



Jurnal Visionist
Vol. 7 Nomor 2 — September 2018 ISSN : 1411-4186 (Print)

Tabel 6. Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior
Variabel t Hitung | t Tabel | Sig A Kondisi Keterangan
Komitmen 12652 | 1,901 | %00 | o5 |thitung>ttabel) 0 iopax
Organisasi 0 dan sig<o
Sumber: Data primer tahun 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.15 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung komitmen
organisasi (X2) terhadap organizationalcitizenshipbehavior(Y) sebesar 12,652 dan nilai signifikan sebesar
0,000. Dengan demikian t hitung 12,652 > t tabel 1,991 dan nilai signifikan <o yang artinya HQ ditolak maka
dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior.

Tabel 7. Hasil Uji F Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship

Behavior
\Variabel FHitung FTabel Sig o Kondisi Keterangan
Kepemimpinan dan202,74 F-hitung >F-tabel dan :
Komitmen Organisasi 4 3,12 0,000 0,05 sig<a Ho ditolak

Sumber: Data primer tahun 2018
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.16 hasil uji F, dapat diketahui nilai F hitung sebesar 202,744
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian F hitung 202,744> F tabel 3,12 dan nilai signifikan <oyang

artinya HO ditolak maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan komitmen organisasi
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. Dalam persamaan regresi diketahui bahwa
kepemimpinan dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang positif sehingga dapat dinyatakan bahwa
semakin baik kepemimpinan dan komitmen organisasi maka semakin baik juga organizational citizenship
behaviordan sebaliknya semakin buruk kepemimpinan dan komitmen organisasi maka semakin buruk juga
organizational citizenship behavior. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins
dan Judge (2012, p,31) yang menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku pilihan
yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan namun mendukung berfungsinya
organisasi tersebut secara efektif. Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku yang melampaui
jobdescription formal, persyaratan minimal yang diharapkan oleh organisasi dan mempromosikan kesejahteraan
rekan kerja, kerja kelompok, atau organisasi. OrganizationalCitizenshipBehavior (OCB) merupakan Perilaku
yang bersifat sukarela bukan merupakan tindakan yang terpaksa terhadap hal-hal yang mengedepankan
kepentingan organisasi dan tidak berkaitan secara langsung dengan sistem reward yangformal. Berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner diketahui bahwa respon tertinggi terdapat pada butir pertanyaan ke-5 yang menyatakan
bahwa “Penuh tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas” dengan respon sangat Setuju sebanyak 34 orang
(43%) dan setuju 45 orang (57%). Respon terendah terdapat pada butir pertanyaan ke-12 yang menyatakan
bahwa “Konflik interpersonal selalu dapat terselesaikan dengan baik™ dengan respon setuju sebanyak 30 orang
(38%), cukup setuju sebanyak 13 orang (16,5%) dan tidak setuju sebanyak 36 orang (45,6%).

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian ini konsisten dengan fenomena yang terjadi
pada PT. Perkebunan Nusantara VIl Bandar Lampung yaitu OCB pada PT. Perkebunan Nusantara VII Bandar
Lampung kurang baik karena karyawan tidak dapat menghindar dan menyelesaikan terjadinya konflik
interpersonal.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan temuan-temuan di lapangan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior. Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan pada PT.
Perkebunan Nusantara VIl Bandar Lampung kurang baik karena dalam memimpin pimpinan kurang dapat
berkomunikasi dengan karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII Bandar Lampung serta tidak mempunyai
kemampuan mendengar yang baik.

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Berdasarkan hasil
penelitian dapat di nyatakan bahwa masih kurangnya kesadaran dari para karyawan terhadap kepentingan
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PT. Perkebunan Nusantara VII Bandar Lampung sehingga menyebabkan tidak tercapainya kepentingan
organisasi yaitu tidak tercapainya target yang telah ditentukan perusahaan.

3. Kepemimpinan dan komitmennorganisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB).
Berdasar kan hasil penelitian dinyatakan bahwa hal ini sesuai dengan fenomena yang terjadi pada PT.
Perkebunan Nusantara VII Bandar Lampung yaitu OCB pada PT. Perkebunan Nusantara VIl Bandar
Lampung kurang baik karena karyawan tidak dapat menghindar dan menyelesaikan terjadinya konflik
interpersonal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang di sampaikan penulis adalah sebagai berikut:

1. Sesuai dengan penelitian yang di lakukan dan berdasarkan hasil kuesioner yang telah di sebar bahwa
pimpinan PTPN VII di Bandar Lampung tidak dapat berkomunikasi dengan baik kepada seluruh karyawan
PT.Perkebunan NusantaraVIl di Bandar Lampung, maka diharapkan kepada pimpinan PT.Perkebunan
Nusantara VII agar dapat berkomunikasi dengan baik dan membuka forum diskusi rutin kepada seluruh
karyawan agar hubungan komunikasi antara pimpinan dan karyawan dapat terjalin dengan baik, sehingga
dapat berkomunikasi dan menyelesaikan permasalahan secara bersama ketika terjadinya konflik di PT.
Perkebunan NusantaraVII.

2. Diharapkan kepada seluruh karyawan agar dapat meningkatkan rasa emosional karyawan terhadap
kepentingan PT. Perkebunan Nusantara VIl Bandar Lampung dengan cara menyejahterakan karyawan
sehingga karyawan lebih bersemangat dalam menjalan kan tugas individu maupun organizational citizenship
behavior (OCB) demi kepentingan bersama dan tercapainya tujuan bersama.

3. Sesuai dengan respon seluruh karyawan PT. Perkebunan Nusantara V11 Bandar Lampung bahwa karyawan
tidak dapat menyelesaikan permasalahan secara baik sehingga rasa tanggung jawab terhadap organizational
citizenship behavior (OCB ) sangatlah rendah , maka di harapkan kepada seluruh karyawan PT. Perkebunan
Nusantara VII Bandar Lampung agar dapat Menyelesaikan konflik interpersonal yang terjadi dalam ruang
lingkup PT. Perkebunan Nusantara VII Bandar Lampung demi meningkatkan kesadaran akan pentingnya
organizational citizenship behavior (OCB) sehingga seluruh kepentingan dapat tercapai dengan baik.
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